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Abstrak 

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang mempunyai dampak 

negatif terhadap fisik maupun psikologis penderita gangguan fisik yang terjadi berupa 

gejala seperti poliura, polidipsia, polifagia, mengeluh lelah dan mengantuk. Tidur zadalah 

zkeadaan ztidak zsadar zdimana zpersepsi zdan zreaksi zindividu zpada zlingkungan zyang zmenurun 

zatau zhilang, zdapat zdibangunkan zkembali zdengan zindra zatau zrangsangan zyang zcukup. 

Aroma terapi adalah pengobatan non farmakologi dengan minyak essensial dari tanaman 

untuk membantu memperbaiki masalah kesehatan serta meningkatkan kualitas tidur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

peningkatan kualitas tidur pada pasien diabetes mellitus tipe 2. Metode penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus dan berjumlah 2 responden. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara diteteskan aromaterapi lavender 5-6 tetes dosis di sisi kanan dan kiri pada 

bantal setiap ingin tidur malam. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat adanya 

peningkatan yang signifikan, pada saat pre-test dengan menggunakan Piitsbrugh Sleep 

Quality Index (PSQI) pada responden pertama dengan skor 16 buruk menjadi skor 7 ringan 

dan responden kedua dengan skor 14 sedang menjadi skor 5 baik.  Hasil post-test yang 

dilakukan pada hari ketujuh didapatkan peningkatan kualitas tidur menjadi ringan dan 

baik. Kesimpulan dari penelitian ini aromaterapi lavender dapat meningkatkan kualitas 

tidur berat menjadi ringan serta baik yang cukup siginifikan. 

 

Kata kunci: Aromaterapi Lavender, Kualitas Tidur, Pittsbrugh Sleep Quality 

Index 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstrak 

 
Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that has a negative impact on the physical and 

psychological aspects of sufferers of physical disorders that occur in the form of symptoms 

such as polyuria, polydipsia, polyphagia, complaining of fatigue and drowsiness. Sleep is 

an unconscious state in which individual perceptions and reactions to the environment are 

decreased or lost, can be awakened again with sufficient senses or stimulation. 

Aromatherapy is a non-pharmacological treatment with essential oils from plants to help 

improve health problems and improve sleep quality. This study aims to determine the effect 

of lavender aromatherapy on improving sleep quality in patients with type 2 diabetes 

mellitus. This research method used a case study design and consisted of 2 respondents. 

Data collection was carried out by dripping 5-6 drops of lavender aromatherapy on the right 

and left sides of the pillow every time you want to sleep at night. The results of the study 

found that there was a significant increase, during the pre-test using the Piitsbrugh Sleep 

Quality Index (PSQI) in the first respondent with a bad score of 16 to a mild score of 7 and 

the second respondent with a moderate score of 14 to a good score of 5. The results of the 

post-test conducted on the seventh day showed an increase in sleep quality to be light and 

good. The conclusion of this study is lavender aromatherapy can significantly improve the 

quality of sleep from heavy to light and good. 

 

Keywords : Aromatherapy Lavender, Sleep Quality, Pittsbrugh Sleep Quality 

Index 

 

Pendahuluan  

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang mempunyai 

dampak negatif terhadap fisik maupun psikologis penderita gangguan fisik yang 

terjadi berupa gejala seperti poliura, polidipsia, polifagia, mengeluh lelah dan 

mengantuk (Programme, 2006). Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang 

ditandai dengan terjadinya hipergklikemia dan gangguan metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein yang dihubungkan dengan kekurangan insulin secara absolut 

atau relatif dari kerja atau sekresi insulin (Buraerah, 2010). 

Diabetes mellitus mempunyai 2 tipe yaitu diabetes mellitus tipe 1 yang 

merupakan hasil dari reaksi autoimun terhadap protein sel pulau langerhans, 

sedangkan diabetes mellitus tipe 2 disebabkan oleh kombinasi faktor genetik yang 

berhubungan dengan gangguan sekresi insulin dan resistensi insulin seperti 

obesitas, makan berlebihan, kurang makan, olahraga dan stres (Ozougwu et al, 



2013). Diabetes mellitus dapat ditandai dengan beberapa manifestasi klinis yang 

sering ditemukan meliputi poliura (sering BAK), polidipsi (rasa haus berlebihan), 

polifagia (rasa lapar berlebihan), ketonuria, lemah, letih, merasa pusing, dan 

penglihatan kabur (ADA, 2010 ; Black & Hawks, 2014).  

World Health Organization (WHO, 2018) menyebutkan bahwa sekitar 150 juta 

orang di dunia telah menderita diabetes mellitus, (Saputri, Setiani, & Dewanti, 

2018). Penderita ini semakin meningkat dengan jumlah pada setiap tahun sebagian 

besar berasal dari negara berkembang. Penduduk Amerika yang menderita diabetes 

sebanyak 29,1 juta jiwa dimana sebanyak 21 juta jiwa dengan kategori diabetes 

yang terdiagnosis, sedangkan sebanyak 8,1 juta jiwa termasuk pada kategori 

diabetes tidak terdiagnosis (Andreas Pradipta et al., 2020). 

Aroma zterapi zadalah zterapi zmodalitas zatau zpengobatan zalternatif 

zmenggunakan zcara zsari ztumbuhan zaromatik zmurni zberupa zbahan zseperti zcairan 

ztanaman zmudah zmenguap zdan zsenyawa zaromatik zlain zdari ztumbuhan. zCara zbekerja 

zaromaterapi zini zspesifik zdan zberbeda zdengan ztipe zstimulasi zsensorik zjenis zlain. zPara 

zpeneliti zsudah zmembuktikan zbahwa zorang zyang zberada zdi zlingkungan zyang 

zberaroma zharum zmemiliki zrasa zpercaya zdiri zyang zlebih ztinggi. zTerapi zini zdigunakan 

zuntuk zmenurunkan zkecemasan, zstress, znyeri, zdan zmeningkatkan zkualitas ztidur 

z(Setyoadi z& zKushariyadi, z2011). 

Hal ini sejalan dengan Penelitian Ni Made Maharianingsih dkk, 2020 bahwa 

42 responden mengalami penurunan kualitas tidur sebelum diberikan aromaterapi 

lavender. Setelah diberikan aromaterapi lavender 38 responden (90,47%) 

mengalami peningkatan kualitas tidur yang ditandai dengan nilai kualitas tidur yang 

baik. Dan sebanyak 4 responden 56 (9,53%) tidak mengalami peningkatan kualitas 

tidur yang ditandai dengan nilai pada kualitas tidur yang buruk. 

Hal ini sejalan dengan Penelitian Sari dan Leonard, 2017 berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengaruh aromaterapi lavender 

terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut ; 1) frekuensi kualitas tidur sebelum diberikan aromaterapi lavender 



adalah 30 (100%) kualitas tidur buruk, 2) Frekuensi kualitas tidur lansia sesudah 

diberikan aromaterapi lavender adalah 12 (40%) kualitas tidur baik, 3) Terdapat 

pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur lansia dengan p 

value 0,000. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis ialah metode deskriptif studi kasus. 

Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 2 responden dengan kriteria inklusi 

yaitu : Pasien zdiabetes zmellitus ztipe z2 zdi zKelurahan Karang Timur Tangerang Banten, 

Pasien zdiabetes zmellitus zyang zkooperatif z,Pasien zdiabetes zmellitus ztipe z2 zzyang 

zmengalami zpenurunan zkualitas ztidur, Pasien zdiabetes zmellitus tipe 2 berjenis kelamin 

perempuan yang zberusia z> z50 ztahun, Pasien zyang zbersedia zmenjadi zresponden 

zpenelitian. Sedangkan kriteria ekslusinya adalah sebagai berikut : pasien zyang ztidak 

zmengalami zpenurunan zkualitas ztidur, zpasien zyang ztidak zmenyukai zdan zalergi zterhadap 

zaromaterapi zlavender. Adapun instrument yang digunakan oleh penulis yaitu, 

Lembar persetujuan (Informed Consent), Lembar observasi kuesioner PSQI, 

Lembar observasi kadar gula darah, SOP pemberian aroma terapi lavender, Format 

pengumpulan data demografis. Analisa data ini dilakukan dengan cara 

mengemukakan fakta-fakta melalui wawancara kepada responden, selanjutnya 

membandingkan dengan teori yang tertera, kemudian dijabarkan didalam opini 

pembahasan. Serta melakukan intervensi aromaterapi lavender terhadap 

peningkatan kualitas tidur yang nantinya akan didokumentasikan. Adapun prinsip 

etika penelitian ini, terdiri dari : Informed consent (setuju menjadi responden), 

Confidentiality (kerahasiaan), dan bebas eksploitasi. 

 

 

 

 



Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Responden I bernama Ny.W usia 64 tahun Jenis kelamin perempuan, tinggal di 

jalan Kp. Sudimara Ilir RW.04 Kelurahan Karang Timur Tangerang Banten. Ny.W 

memiliki 3 orang anak perempuan dua dan laki-laki satu. Saat diukur responden I 

memiliki tinggi badan 166 cm, berat badan 69 kg, berambut pendek, kulit sawo 

matang berpenampilan bersih, tidak memiliki cacat fisik, pengalaman di rawat di 

rumah sakit pernah, hubungan responden dengan keluarga baik. 

Responden II bernama Ny.M usia 51 tahun Jenis kelamin perempuan, tinggal di 

jalan Kp. Sudimara Ilir RW.04 Kelurahan Karang Timur Tangerang Banten. Ny.W 

memiliki 4 orang anak perempuan satu dan laki-laki 3. Saat diukur responden II 

memiliki tinggi badan 153 cm, berat badan 59 kg, berambut pendek, kulit putih 

berpenampilan bersih, tidak memiliki cacat fisik, pengalaman di rawat di rumah 

sakit pernah, hubungan responden dengan keluarga baik. 

Tabel 1 hasil tabel dibawah responden I kualitas tidur sebelum dan setelah diberikan 

intervensi aromaterapi lavender. 

   

Intervensi 
   

Pre Pre Pre Pre Pre Pre Post Hasil Pre 

16 15 13 12 11 9 7 dan Post 

Kualitas 

Tidur  

       

Baik 
       

Ringan 
      

7 

Sedang 
       

Buruk 
      

16 

 

 

 

 



Tabel 2 hasil tabel dibawah responden II kualitas tidur sebelum dan setelah 

diberikan intervensi aromaterapi lavender. 

   

Intervensi 
   

Pre Pre Pre Pre Pre Pre Post Hasil Pre 

14 13 10 8 6 4 5 dan Post 

Kualitas 

Tidur  

       

Baik 
      

5 

Ringan 
       

Sedang 
      

          14 

Buruk 
       

 

Berdasarkan tabel diatas (n=2) menunjukkan bahwa dari kedua responden 

sebelum dilakukan intervensi hasil pengukuran menggunakan PSQI responden 1 

menunjukkan hasil buruk 16 menjadi ringan 7 dan responden II 14 ringan menjadi 5 baik . 

Setelah dilakukan intervensi selama 7 hari kedua responden menunjukkan hasil 

evaluasi yang cukup baik yaitu hasil yang signifikan.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian intervensi yang dilakukan peneliti di rumah 

responden di Kp. Sudimara Ilir RW.04 Kelurahan Karang Timur Tangerang 

Banten. Peneliti mengambil 2 responden dalam intervensi aromaterapi lavender 

terhadap peningkatan kualitas tidur pasien diabetes mellitus tipe 2, untuk responden 

I bernama Ny.W berumur 64 tahun jenis kelamin perempuan dan untuk responden 

II bernama Ny.M berumur 51 tahun, jenis kelamin perempuan. 

Berdasarkan dari hasil diatas pada penelitian saat ini menunjukkan hasil 

kualitas tidur responden I dan II mengalami adanya penurunan tingkat kualitas tidur 

nya dengan skor pada Responden I dengan skor : 16 yang artinya cukup buruk dan 

setelah diberikan dengan menggunakan aromaterapi lavender responden I memiliki 

peningkatan secara ringan dengan skor : 7. 

Pada Responden II juga mengalami penurunan pada tingkat kualitas tidur 

nya dengan skor : 14 yang artinya sedang sebelum diberikan aromaterapi lavender 



kemudian setelah diberikan aromaterapi lavender ini Responden II memiliki 

peningkatan yang cukup signifikan dengan skor : 5 yang artinya baik. 

Menurut hasil penelitian dari (Nasiri Lari et al., 2020) intervensi yang sudah 

diberikan dengan cara yaitu aromaterapi lavender yang bisa dihirup dengan 3 tetes 

minyak essensial lavender pada kain linen (dua lapisan kain linen sekitar 12 cm ) 

dan menciumnya secara ritmis dan perlahan selama 5 menit pada waktu tidur. Hasil 

penelitian didapatkan rata-rata responden usia 56 tahun sebanyak 31 responden 

59,6% terdapat hasil yang lebih baik pada kualitas tidur secara signifikan P < 0,001 

pada kelompok 1 dan P < 0,05 pada kelompok 2 tetapi tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada kadar serum gula darah puasa dan hasil antropometrik P> 0,05). 

Dalam penelitian (Yu & Chiou, 2018), 1% cara penggunaan minyak 

essensial aroma terapi lavender ini dengan cara diteteskan pada bagian sisi kanan 

dan sisi kiri bantal selama 6 minggu. Dengan rata-rata usia responden adalah 52,2 

tahun 38,6% pada laki-laki dan 61,4% pada perempuan dan 61,4% pasien dengan 

nokturia bahwa hasil pemberian aroma terapi terhadap kualitas tidur pada minggu 

ke 6 setelah intervensi terdapat perbedaan yang belum atau sesudah signifikan 

kemudian bisa juga diberikan aromaterapi lavender denga rata-rata waktu tidur 

responden meningkat dari 6 jam 15 menit menjadi 7 jam 55 menit. 

Pada kesimpulan diatas penelitian lain menggunakan cara dihirup 3 tetes 

minyak selama 5 menit tetapi hasil ditujukkan tidak ada perbedaan yang signifikan, 

penelitian lain menggunakan cara inhalasi selama 2 minggu  3-6 jam dan dilakukan 

pemijatan 1 kali sehari untuk itu negara luar seperti amerika, ukraina, dapat 

mengetahui pengaruh aroma terapi pada kualitas tidur, kualitas hidup, kelelahan, 

dan kecemasan. 

 

 

 

 



Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Perkembangan kualitas tidur pada responden I sebelum diberikan 

aromaterapi lavender di RW 04 Kelurahan Karang Timur Tangerang Banten 

terdapat hasil buruk skor 16 sedangkan responden II adalah ringan 14. 

2. Perkembangan peningkatan tidur pada responden I sesudah diberikan 

aromaterapi lavender di RW 04 Kelurahan Karang Timur Tangerang Banten 

terdapat hasil ringan skor 7 sedangkan responden II adalah baik 5. 

3. Intervensi aromaterapi lavender pada kedua responden untuk peningkatan 

kualitas tidur pasien diabetes mellitus tipe 2 terdapat peningkatan kualitas 

tidur selama 7 hari pada responden I dan Responden II terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan. 

Saran 

1. Bagi Responden  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah tindakan alternatif dalam 

meningkatkan kualitas tidur pada pasien diabetes mellitus tipe 2 yang 

dialami pada responden selain itu dapat memanfaatkan terapi komplamenter 

yaitu aromaterapi lavender dan juga meningkatkan kualitas tidur. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu Teknologi Keperawatan 

Dapat dijadikan salah satu intervensi keperawatan mandiri pada 

penderita diabetes melitus sebagai tindakan pencegahan komplikasi 

diabetes melitus.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapakan institusi untuk menambah buku – buku dengan referensi 

terbaru mengenai penyakit diabetes melitus, diperpustakaan untuk 

mendukung dalam penelitian – penelitian berikutnya. 

4. Bagi masyarakat 



Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu masyarakat 

secara mandiri merawat anggota keluarga yang mengalami diabetes mellitus 

tipe 2 dengan menggunakan terapi pemberian aromaterapi lavender sebagai 

upaya dalam peningkatan kualitas tidur. 
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